Penyalahgunaan pemakaian psikoiropika merupakan masalah sosial
vang suiii bagi masyarakai indonesia saal ini. Kuaniiias iindak pidana
psikoiropika ini, semakin hari semakin meningkai, baik pelaku pengedar
maupun korbannya disebabkan oieh sisiem iaia niiai yang dianui oich warga
masyarakai ieiah iejadi pergeseran dari niiai-niiai disiplin daiam sosiaiisasi
di iingkungan kehidupan rumah iangga, sekoiah dan sosiai, hal ini disebabkan
oleh semakin pudar dan ierjadinya degradasi (pengikisan) sociai order alau
sisiem pengawasan sosial masyarakai. Di sisi iain, hukum dipandang sebagal
saiah saiu media social engineering, iapi daiam reaiilasnya tidak mampu
menghadapi ancaman dari fenomena penyimpangan sosial di atas.'

Indonesia memang sangal poiensial sebagai pangsa pasar peredaran
dan penyaiahgunaan psikoiropika. Dengan popuiasi penduduk yang padat,
wilayah paniai yang iuas, dan kelerbaiasan dan keiemahan pengawasan
aparai, seria kedekalan dengan jaiur disiribusi kawasan segitiga emas, bisnis
haram iersebui sangai mudah masuk negara ini.

Dari fakia yang dapai disaksikan hampir setiap hari baik melalui
media ceiak maupun eiekironik, iernyaia barang haram iersebul ieiah merebak

iara generast remaja vang

' Siswantoro Sunarso, Penegak 1lukum Psikotropika, P1. Raja Gralindo Persada, Jukarta,
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diharapkan menjadi generasi penerus bangsa dalam membangun negara di
masa mendatang.”

Dan berdasarkan peneliiian, penyalahgunaan zai adikiif iersebul dapai
menimbuikan implikasi alau dampak aniara lain merusak hubungan
kekeiuargaan, menurunkan kemampuan kerja, keiiddakmampuan membedakan
mana yang baik dan buruk. juga berimpiikasi ierhadap perubahan priiaku
menjadi anii sosial, merosoinya produkiifilas kerja, gangguan kesehaian,
memeperiinggi keceiakaan iaiu imias, kriminaliias dan iindak kekerasan
lainnya, baik kualitati{ maupun kuantitatif. *

Hal ini, menurui hasii pengamaian yang ada disebabkan oleh;
periama, menyangkui presiise, kebanggaan aiau ingin sekadar iahu, yailu
saiah saiu moiivasi seseorang melibaikan dirimya dalam mengkonsumsi
psikoiropika iersebui. Permasaiahan kedua, kondisi ilingkungan kehidupan di
keluarga atau sosialisasi internal keluarga. Permasaiahan ini merupakan salah
saiu fakior yang menonjoi, yailu iemahnya mekanisme komunikasi aniara
anak dengan orang tua dan komunikasi aniara orang lua dan guru dalam
meiakukan Koniroi ierhadap perkembangan dan kemajuan anak didik.
Permasalahan keiiga, diakibaikan kurangnya masyarakat ikui berperan seria

secara akiil ierhadap pemecahan permasalahan sosial dan uniuk mencan

* Moh. Tautik Makarao, Suhasrii, Moh. Zakky A.S., Tindak Pidana Narkotika, Ghahia
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IMACNEes1y, Jakdaria, L)), nal. 1.

* Dadang 1lawary, /i-Quran (limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa), Bhakil Primayasa,
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Jakaria, 1990, hal. 195,



solusi guna meminimalisir kesenjangan sosial yang sebaya, demikian juga
pergauian muda-mudi dewasa ini memiiiki predisposisi (kecenderungan)
iebih mengarah pada budaya simboiik, yaiiu uniuk sekadar mendapai
pengakuan siaius sosial dari keiompok muda-mudi iainnya, agar dianggap
sebagai masyarakat perkolaan atau masyarakat modem.*

Gaya hidup manusia modem aia baral yang serba lux and exlusive
sebagaimana disaksikan di koia-koia besar, yang tidak iepas dan
penyalahgunaan psikoiropika dan pergauian bebas (ffee sex), tidak hanya
dapat menimbuikan kesenjangan/kecemburuan sosial, ieiapi juga dapai
mengakibaikan kesengsaraan dan mafSadai {(kehancuran) yang sangai besar.
Seperii yang direfreseniasikan oieh Nabi Muhammad Saw, dalam sabdanya
yang diriwayatkan oieh Amru bin Aulra
i WSl (IS e Slo by LS oSl ) Javad

o SIa) LS ASS1g% U guadlis LS 1o gusd
Ariinya: “Demi Allah! Aku tidak mengkhawaiirkan kemelaraian menimpa
kamu. Tetapi yang aku khawaiirkan iaiah biia kemfzwahan dunia

menimpamu sebagaimana orang-orang sebelum kami ditimpa

kemewahan dunia. Lalu kamu beriomba-iomba (dengan
kemewahanj dan kamu binasa seperii mereka .

* §yswantoro Sunarso, Up. Cit., hal. 11-12.



dalam realiia empiris, pemakaiannya sering disalahgunakan, dan iidak uniuk
kepeniingan kesehaian, iapi iebih jauh dari iiu, yakni dijadikan sebagai objek
bisnis (ekonomi) yang berimpiikasi pada kegiaian merusak meniai, baik fisik
maupun psikis generasi muda. ’

Psikotropika di saiu sisi, merupakan obai yang bermanfaai daiam
bidang pengobaian (kedokieran) aiau peiayanan kesehalan dan
pengembangan ilmu pengelahuan, namun di sisi lam, dapai menimbuikan
kelerganiungan yang sangal merugikan, apabiia dikonsums} lanpa
pengendalian dan pengawasan yang keiai dan seksama. Dan perkembangan
penyaiahgunaan psikoiropika yang dalam reaiilasnya semakin lama semakin
meningkal, memotivasi pemeriniah indonesia untuk mengambii konsekuensi
peneriiban dengan menerbilkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997
tentang psikotropika.’

Dan sanksi hukuman uniuk tindak pidana psikoiropika menurut
Undang-undang iersebui cukup berai, di samping dapai dikenakan hukuman
badan, juga dikenakan pidana yang bersifal adminisiraiif (denda), tapi daiam
realilasnya para peiakunya jusiru semakin meningkai, dan bahkan oieh oknum
aparal mendapaikan perlindungan dari jeratan hukum. Hal ini disebabkan oieh
fakior penjaiuhan sanksi pidana iidak memberikan dampak aiau deterrent

effect ierhadap para pelakunya.

% S1swantoro Sunarso, Up. Cit.,hal. 6.

® Ibid, hat 5.
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Dari hasii pengamaian dan pemaniauan ierhadap kinerja pengadiian
daiam proses pelaku kejahaian di sidang pengadiian, diperoieh fakia bahwa
meskipun banyak para hakim ielah menjaiuhkan vonis sangai berai, tapi
masih saja banyak bukii adanya keiidak adilan di daiam memberikan
puiusannya. Aiuran hukum ieiah meneiapkan hukuman maksimai, iapi di lain
pihak hakim tidak pernah meneiapkan aplikasi hukuman maksimal tersebut.’

Dewasa ini, iindakan operasional aparal penegak hukum di lapangan
secara kuaniiias menunjukkan peningkaian frekuensinya, tapi beium mampu
menurunkan iniensiias kejahaian iersebui. Oieh sebab iiu, daiam supremasi
hukum diharapkan para aparai penegak hukum dituniut profesionaiiiasnya di
bidang hukum dengan dilunjang oieh disipim iimu dan eiika propesi hukum.
Berdasarkan hal iersebui diatas, sisiem supremasi hukum ierhadap tindak
pidana psikoiropika sangai diteniukan oieh fakior niiai-niiai, aturan-aturan,
dan norma-norma hukum yang beriaku di indonesia

Fakior objekiil ieniang supremasi hukum yang diierangkan di atas,
memberikan dampak ierhadap pelaku kejahaian uniuk semakin berani
meiakukan perbuaiannya. Komiimen dan semua persepsi dari aparal penegak
hukum agar mempunyai kewajiban moral ierhadap prevensi kejahaian ini.
Kepuiusan-kepuiusan aiau {indakan-iindakan yang diambii oieh para penegak

hukum, iebih khusus para hakim, agar dalam mpenjaiuhkan sanksi pidana

7 Ibid, hal 8



harus dapai berdampak deuerent effect, memberikan rasa takui dan jera
kepada pelaku-pelaku kejahatan.”

Daiam isiam sendiri, meskipun ai-Quran iidak menyebuikan secara
spesifikasi ierhadap pengharaman benda-benda padal yang memabukan
seperii ganja, heroin, eksiasi, dan sebagainya. Akan ieiapi secara ijma’ para
ulama mengharamkan benda-benda iersebui ianpa diperseiisinkan lagi.
Karena benda-benda iersebui iermasuk kedaiam kaiegori khamr (sebagaimana
daiam hukum isiam dikenal dengan meiode giyds), seperii yang dikemukakan
oleh Amirui Mukminin Umar bin Khaiiab ra :

Jaed elale yasl
“Khamr adalah segala sesuatu yang menutup akal

Khamr adaiah zai yang mengacaukan, menuiup, dan megeiuarkan akai
dari iabiainya yang lidak dapai membedakan aniara sesualu dan iidak mampu
menelapkan sesuaiu. Benda-benda ini akan mempengaruhi pada syaraf
motorik {akai) dalam menghukumi dan meneiapkan sesuaiu, sehingga ierjadi
kekacauan dan ketidakientuan (indeterminasi).”

Dan juga Nabi Muhammad Saw. beersabda :

‘;:_L\mﬁﬂ JJMJLS:D& -all8 Leie b ‘5.\'4)2.&3\.9 oe

&l e

¥ 1bid, bal. 10.

* Yusul Qardhawi, l‘atwa-fatwa Kontemporer, hild 2, Gema insani Press, Jakaria
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Ariinya: Diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a., dia berkata : Rasuluilah SAW
pernah dilanya mengenai bii’, yailu minuman keras yang dibuat
dari madu yang biasa diminum orang-orang Yaman, kemudian
Rasuluiiah SAW bersabda : “Setiap barang yang memabukan
adalah haram.” (HR. Bukhari)"’

Seiain ilu seorang murid ibnu Taimiyah yaiiu ibnu Qayyim Al-

yang memabukan, baik ia cair alau padai, perasan aiau dimasak. Makanan
terkutuk adalah makanan kefasikan dan kejahatan yang menggerakan hali

yang diam kepada leman-leman yang paling kotor”. i

psikoiropika yang disaiahgunakan pemakainya digiydskan dengan khamr,

maka konkrii sudah pengharamannya dalam isiam seperit difirmankan Aiiah
daiam ai-Quran, surai Ai-Bagarah ayal Z19:
ts\_m_j Jg.)S e.:‘ ng.)! B ,Ju.n:pd‘j Jm.:.“ e L_L?JLLH!..Z

. Laga®i (e yS) Legad 5, ulill

Ariinya: “Mereka bertanya kepadamu leniang khamr dan judi, Kaiakaniah :
pada keduanya itu lerdapai dosa besar dan beberapa manjaat bagi

" ymam Al-Zabidi, [tingkasan lladits Shahih Al-Bukhari, Pusiaka Amani, Jakara, 1990,

hai 155,

' Al-Ahmady Abu An-Nur, Narkoba, Darul Falah, Jakarta, 2000, hal. 139.



manusia, tapi dosa keduanya lebin besar dari manfaatnya . . .~
e - - - 3
(Ai-Bagarah: 219)."

Dan sanksi hukum minum khamr dalam isiam adaiah dengan iipologi
hukuman 7dd yaiiu dijiid. Adapun ieniang jumiah jilid/dera-nya ada
beberapa perbedaan dikarenakan di daiam ai-Quran lidak diieniukan dengan
jelas ieniang jumiahnya. Menurui imam Abu Hanifah dan imam Maiik,
sanksi minum khamr adaiah empai puiuh kaii jilid, meskipun kemudian ia
memboienhkan adanya iambahan jilid/dera sampai deiapan puiuh kaii jiiid bila
Imam menghendakinya. Jadi empat puluh selebihnya adalah ta zir.”

Dengan demikian, nyaiaiah bahwa ganja, opium, heroin, morphin dan
lain sebagainya yang bahaya aiau madhdratmya jauh lebih besar dari khamr
iiu sendiri adaiah haram menurui irifag ulama aiau consensus para ulama
figh, iemiasuk dosa besar orang yang mengkonsumsinya Pengisapnya wajib
dikenakan hukuman hdd, dan pedagang alau pengedarnya harus dijaiuhi
hukuman maii, karena ia memperdagangkan ruh umai uniuk memperkaya
dirinya sendiri. Maka orang-orang seperii inilah yang iebin uiama uniuk

dijaiuhi hukuman sesuai dengan yang iermakiub dalam {irman Aiiah :

35 WSlad CLY) 95 s paliasll 8 oS1

.
{
. v

2 Al-Quran dan 1'erjemahan, Surat Al-Bagarah (2) ayat 219
L A Djaculi, 1'igh Jinayah, Pl. Raja Gralindo Persada. Jakaria , cel. Keuga, 2000,

hai. 99.



Ariinya: "Dan daiam qishas itu (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,
hai orang-orang yang berakal, supaya  kamu beriaqwa .
(Q.S. Al-Bagarah : 179)."

Dari rejresentasi (gambaran) di atas, dapai dilihai bahwasanya
terdapai kesenjangan hukum di indonesia, aniara figh normaiii’ aiau hukum
isiam dengan hukum posiii ieniang penyaiahgunaan psikoiropika sebagai
sesualu yang memabukkan dan membahayakan.

Oieh karena iiu, penulis berkeinginan dan sekaiigus berorieniasi
untuk menelili dan mengkaji iebih jauh mengenai sanksi hukum
penyaiahgunaan psikoiropika, baik aalam hukum posiiif maupun hukum

Isiam yang berkembang di indonesia.

Ferumusan Masaiah
Perumusan masalah daiam peneliiian ini dibagi menjadi tiga segmen, yaitu:
i. ideniifikasi masaiah
a. Wilayah peneittian
Wiiayah peneliiian berada dalam kajian Figh Jindyah.
b. Pendekaian peneiilian
Pendekaian yang digunakan adaiah pendekaian normatif.
¢c. Jenis masalah
jenis masaiah dalam peneiilian ini adaiah adanya kesenjangan

keieiapan-keieiapan hukum yang berkenaan dengan sanksi bagi kasus

** yusut Qardhawi, Up.Cit., hal. 797.
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kriminal penyalahgunaan psikoiropika aniara hukum posilif di
Indonesia dan hukum isiam.
2. Pembaiasan masalah
Uniuk menghindari meiuasnya masaiah yang akan dibahas, maka
permasaiahan difokuskan pada pembahasan mengenai sanksi hudud yang
dijatuhkan kepada pelaku kasus penyalahgunaan psikoiropika yang
digiydskan dengan khamr dalam paradigma hukum islam, kemudian
dikomparasikan dengan UU Ri Nomor 5 Tahun i997 leniang
psikoiropika, sebagai salah saiu hukum posiiif yang beriaku di indonesia.
3. Perianyaan pencliiian
Adapun pokok-pokok masalah yang menjadi pembahasan daiam
skripsi ini adaiah sebagai berikul:
i. Bagaimanakah keieniuan mengenai psikoiropika dalam konsep hukum
posiiif di indonesia?
2. Bagaimanakah keieniuan mengenai psikoiropika daiam konsep hukum
Islam?
3. Bagaimanakah perbandingan (persamaan dan perbedaan) ieniang
sanksi hukum penyalahgunaan psikoiropika daiam hukum posiiif dan

hukum isiam?

C. Tujuan peneiitian
Tujuan general dari penelilian ini yailu mengeiahui dengan jelas

ientang keieniuan-keieniuan hukum yang berkenaan dengan kasus



penhyalahgunaan psikoiropika daiam hukum posiii{ di indonesia dan hukum
isiam.
Adapun iujuan spesifik dari penelitian ini, sesuai dengan perumusan
masalah di aias adaia:
1. Uniuk mengeiahui keieniuan mengenai psikoiropika daiam konsep hukum
posiiif di indonesia.

2. Uniuk mengeiahui keieniuan mengenai psikoiropika dalam konsep

hukum isiam.

3. Uniuk mengelahui perbandingan (persamaan dan perbedaan) leniang
sanksi hukum penyalahgunaan psikoiropika daiam hukum posiiif dan
hukum isiam.

Kerangka Pemikiran

Dampak yang diiimbuikan oieh penyalahgunaan pemakaian
psikotropika sangai besar, tidak hanya merugikan bagi kesehaian, ieiapi juga
berdampak pada ekonomi seperii penurunan produkiifiias kerja, malas, tidak
masuk kerja alau sekoiah, Pemuiusan Hubungan Kerja (PHK), berhenti dari
sekoiah seria demoralisasi dan dekadensi moral yang mempunyai dampak
luas seperti kriminaiiias dan seks bebas. Oleh karena iiu penyaiahgunaan
obai-obaian ini memeriukan penanggulangan secara komprehensif
(menyeluruh) yang muliidisipiiner, muliisekiorai, mengikuiseriakan
masyarakai secara akii, sena dilaksanakan oieh semua pihak secara

berkesinambungan dan konsisien.



Pada dacamye. meaurul undang-undang Nomor 5 tahun 1997 vang
dimaksudkan dengan psikoiropika adaiah zai alau obal baik alamiyah alau
siniesis yang berkhasiai psikoakiii meiaiui pengaruh seiekiii pada susunan
syaral pusai yang menyebabkan perubahan khas pada akiiviias mental dan
Di Negara Indonesia perumusan norma-noima pidana mengenai
psikoiropika ieiah diaiur daiam undang-undang Nomor 5 tahun 1997, perikui
dengan konsep peneiapan sanksi pidana. Dalam undang-undang lersebut,
uniuk meneniukan kaiegorisasi sanksi pidana iebih diieniukan oleh jenis-jenis
penggoiongan psikoiropika yang dilanggar. Pada hal kondisi ini jusiru sangai
menyuiitkan penegak hukum itu sendiri. Seyogyanya, pemeriniah mengaiur
ieniang baias minimai jumiah psikoiropika yang di simpah, digunakan,
dimiiiki seria iidak sah sehingga dapai membedakan peiaku iindak pidana,

apakah digolongkan sebagai pemilik. pengguna. benyimpan atau pengedar.’’
Berbeda dengan konsep Islam yang menelapkan keharaman
penyalahgunaan psikoiropika sebagai sesualu yang memabukkan.

Berdasarkan hadiis Nabi :

AN ﬁ!t._....:.‘a\j .‘:.\JnJA'Az_:\SJ‘A\_}aJ&MdS
(ae O (e

Ariinya : “Setiap yang memabukkan adaiah khamr dan seliap khamr adaian
haram (HR. imam Ahmad dan Abu Daud dari ibnu Umar).

¥ S1swanto Sunarso, Up,Cit, hal. 103



Dan karena digiydskan dengan khamr, maka sanksi hukumannya jelas
yaitu hukuman jilid alau cambuk Menurut leori at-tadakhul, ketenluan
hukuman bagi peminum khamr adalah sebagai berikut:

1. Bila minum dan mabuk beberapa kali maka hukumannya adalah satu
kali jilid.

2. Beberapa kali Minum dan hanya sekali mabuk, maka hukumannya adalah
satu kali.

3. Dikalangan mazhab Hanali, Maliki, dan Hambali, bila seseorang mabuk,
lalu sesudah sadar membunuh orang lain, kemudian tdak mendapat
pemaalan dari keluarga korban, maka hukuman baginya hanya satu, yaitu
hukuman mati (gishas).'

Dapat dilihat dari uraian tersebul bahwasanya Islam menetapkan
sanksi hukum pada tindak kejahatan, dalam hal ini adalah penyalahgunaan
psikotropika yang digiydskan dengan jarimah khamr, dengan melalui konsep
Mashlahah Mursalah yang segala sesualunya ditetapkan dengan melihat

Mafsadat yang ditimbulkan oleh pelaku kapada umat.

. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam melakukan penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Meiode Penelitian

% 4 A. Djazuli, Op.Cit, hal. 100
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Meiode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kepusiakaan

(Library Research).

. Jenis Data

Daia dalam penelitian ini berupa ieori-ieori yang hubungannya dengan

tema skripsi ini yang diperoleh penulis dari data primer, sekunder dan

terlier yang terdapat dalam literature kepustakaan.

a)

b)

. Sumber Data

Dala primer, yang merupakan sumber utama dalam memperoleh data

penelitian seperti:

1) Kifayah al-Akhyar karya lmam Tagiyu al-Din Abi Bakar bin
Muhammad Husaini.

2) Fatkhu al-Qarib karya Imam Ahmad bin al-Husain al-Syahir.

3) Fathu al-Mu in karya Syaikh Zainuddin bin Abdul *Azz al-Barl.

4) UU Rl Nomor 5 Thn. 1997 ientang Psikotropika berikut dafiar
golongan L, 11 dan 1l dan IV

Dala sekunder, yailu yang memerikan penjelasan terhadap dala

primer, seperti:

1) Figh Jinayah karya Prol. Drs. H. A Djaculi.

2) Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 2 karya Dr. Yusul Qardhawi.

3) Penegakan Hukum Psikoiropika karya Dr. Siswanloro Sunarso,
SH. MH.

4) Tindak pidana Narkotika karya Moh. Tauflik Makarao, SH. MH.,

Drs. Suhasril, SH. Dan H. Moh. Zakky A.S., SH.
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¢) Dala terlier, yaitu dala-data yang memberikan petunjuk dan penjelasan
{erhadap data primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedi Islam
dan dokumen-dokumen lain yang dipergunakan sebagai pelengkap
dan pendukung dalam pembuatan skripsi ini.

4. Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari jawaban

alas perianyaan-pertanyaan dalam pokok-pokok permasalahan yang ada

dari sumber-sumber dengan didasarkan kepada sumber-sumber dala

baik itu primer, skunder maupun tertier kemudian membandingkan

pendapai-pendapat yang berbeda mengenai permasalahan-permasalahan

dalam penelitian sampai diperoleh kesimpulan sebagai hasil dan

penelitian tersebul.

F. Sistematika Penulisan
Uniuk mendapatkan gambaran singkat mengenai  keseluruhan

pembahasan dalam skripsi ini, di bawah ini akan dipaparkan sistematika

penulisan sebagai berikut :
BAB1 : Pendahuluan yang memual lentang laiar belakang masalah,
o perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka penelitian,

langkah-langkah penelitian dan sisiematika penulisan.
BAB1l : Berisi leniang pengertian psikotropika menurut hukum positif,
dasar hukum psikotropika menurut hukum positif, klasifikasi

psikotropika, sanksi pidana psikotropika menurut hukum



BAB lil

BABIV

BAB YV

i6

posilil’ dan implikasi penyalahgunaan psikotropika menurui
hukum positif.

Berisi lentang psikotropika dalam pandangan hukum Islam,
dasar hukum psikotropika menurut hukum Islam, upologi
psikotropika menurut hukum isiam, keteniuan hdd tentang
psikotropika menurut hukum Islam dan implikasi
penyalahgunaan psikotropika menurut hukum Islam.
Menjelaskan lentang persamaan keientuan penhyalahgunaan
psikotropika dalam hukum positif dan hukum Islam, perbedaan
ketentuan penyalahgunaan psikotropika dalam hukum positil
dan hukum Islam dan terakhir implikasi dan tindakan preventif
penyalahgunaan psikotropika.

Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
pembahasan bab kedua, ketiga, dan keempal sebagai jawaban

sekaligus dari hasil penelitian ini

Dan terakhir yaitu lembaran dafiar pustaka yang berisi tentang sumber

literature sebagai bahan rujukan pembualan skripsi ini.



